BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kondisi dunia sekarang telah memasuki abad 21 yang kerap
disebut sebagai abad modern yang identik dengan perkembangan
IPTEK yang begitu pesat. Globalisasi telah menyebar ke seluruh
dunia dalam semua bidang kehidupan, baik dalam bidang
pendidikan, politik, ekonomi, sosial budaya bahkan agama.’
Menurut A. Ubaedillah dan Abdul Rozak Istilah globalisasi juga
sering dihubungkan dengan sirkulasi gagasan, bahasa, dan

budaya populer yang melintasi batas negara.

Fenomena global acap kali disederhanakan oleh kalangan
ahli sebagai gejala kecenderungan dunia menuju sebuah
perkampungan global (global village), dimana interaksi manusia
berlangsung tanpa halangan batas geografis. Hal ini tentunya

menjadi bagian tak terpisahkan dari kemajuan teknologi

! Bakhri, 2015. Tantangan Pendidikan Agama Islam di Madrasah pada
Era Globalisasi. Jurnal Madaniyah, 8. 63-86.



informasi yang menyediakan fasilitas manusia modern untuk

menjalin komuniksasi secara murah dan mudah. 2

Dewasa ini globalisasi sangat kental dengan hegemoni
barat yang membawa perubahan pada perilaku dan watak bangsa
Indonesia. Terlebih lagi bangsa Indonesia saat ini juga
dihadapkan dengan era revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri
4.0 merupakan era digital yang bukan hanya membawa
perubahan di bidang industri tetapi juga membawa dampak ke

seluruh aspek kehidupan tanpa terkecuali dunia pendidikan.

Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0
disebut Pendidikan 4.0 yang bercirikan pemanfaatan teknologi
digital dalam proses pembelajaran dikenal dengan sistem siber
(cyber sistem) dan mampu membuat proses pembelajaran
berlangsung secara kontinu tanpa batas ruang dan tanpa batas

waktu.®

Abdul Rozak, Pendidikan kewarganegaraan, (Jakarta: kencana, 2003),
him.55.  (https://chalimahngadiman.blogspot.com), diakses pada tanggal 31
Oktober 2019, pukul 11:34 WIB.

* Suziduhu Golu, “Tantangan Pendidikan di Era Revolusi 4.0”.
(https://www.kompasiana.com) diakses pada tanggal 31 Oktober 2019, pukul
14:00 WIB.
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Tantangan pendidikan saat ini bukan hanya pada
pemerataan pendidikan anak bangsa saja. Tetapi lebih dari itu,
pendidikan seyogyanya mampu menciptakan kompetensi lulusan
yang melek teknologi, dimana penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai
bidang kehidupan manusia. Untuk mengantisipasi hal tersebut,
perlu kiranya bagi bangsa Indonesia untuk meningkatkan sumber
daya manusianya, bukan hanya dari segi kuantitas tetapi juga dari
segi kualitas yang paling utama sesuai dengan tujuan
pembangunan nasional. Peningkatan kualitas SDM bangsa
Indonesia perlu dilakukan secara sistemik, terencana, terarah dan
terstruktur yang mengarah pada kebutuhan abad 21 yang dikenal

juga dengan era revolusi industri 4.0.

Membangun SDM yang kompetitif di era revolusi Industri
4.0 dalam rangka mendukung pembangunan nasional tentu tidak
mudah. Perubahan akibat globalisasi revolusi industri 4.0 yang
begitu masif tanpa didukung SDM yang handal hanya akan
menghasilkan ketimpangan dan pengangguran yang makin luas.

Dalam Pembangunan di era revolusi industri 4.0 pengembangan



mutu pendidikan berbasis digital menjadi sebuah tantangan
sendiri. Dengan inovasi pendidikan yang menempatkan kemajuan
IPTEK sebagai motor utama diharapkan dapat membentuk
peserta didik yang berwawasan luas, inovatif, kreatif, mandiri dan
mahir dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembangunan nasional. Salah
satu tujuan pembangunan nasional adalah memajukan pendidikan
nasional sebagai bagian dari realisasi untuk mewujudkan cita-cita

bangsa Indonesia yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Dengan berpijak pada cita-cita nasional di atas, maka
pendidikan di Indonesia bukan hanya dilaksanakan secara legal
formal, melainkan juga menjadi kebutuhan dasar (basic need)
bagi segenap rakyat Indonesia. Selain itu, dengan
mengedepankan mutu pendidikan hal ini dianggap mampu
mengarahkan tingkah laku masyarakat dalam menjawab
tantangan global di era revolusi industri 4.0 menuju kehidupan

masyarakat yang modern.*

* Tapip, Asep, Yani, Pembaharuan Pendidikan: Humaniora, (Bandung:
Perpustakaan Nasional Katalog Dalam Terbitan, 2012) , him. 111.



Berdasarkan Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional
(UU SISDIKNAS) nomor 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan:
“fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehatm berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara Yyang demokratis serta bertanggung

jawab .

Dari uraian tersebut, memberikan makna bahwa sistem
pendidikan nasional berkewajiban mempersiapkan para peserta
didik untuk menjadi individu yang produktif disertai dengan
kecerdasan intelektual maupun spiritual. Tujuan pendidikan
nasional sebagaimana yang tercantum dalam UU SISDIKNAS
nomor 20 tahun 2003 hanya akan tewujud apabila ada revitalisasi
mutu pendidikan di Indonesia. Hanya saja, pada kenyataanya
selama ini mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong cukup

memprihatinkan.

> Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003.



Berita yang dirilis Harian Kompas (27-28 dan 30/4/2018)
memberitahukan mutu dan saya saing pendidikan Indonesia
sangat rendah dibandingkan negara-negara lain. Salah satu
indikatornya adalah hasil tes Program for International Student
Assessment (PISA) yang menempatkan kemampuan anak-anak
Indonesia dalam bidang sains, membaca dan matematika jauh
dibawah peringkat global yakni urutan 62 untuk sains, 63 untuk
matematika dan 64 untuk kemampuan membaca dari 74 negara

yang dievaluasi (pisaindonesa.wordpress.com).®

Sementara itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
memberikan ukuran yang menjelaskan bagaimana penduduk
dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh
pendapatan, kesehatan, dan pendidikan di tahun 2017 ada pada
angka 20,81, angka tersebut masuk kategori “tinggi”’. Namun
dalam peringkat global, angka tersebut menempatkan Indonesia

pada urutan ke-116 dari 189 negara.’

® Agus Suwigno, “Tantangan Pendidikan”, (www.PressReader.com
terbit 2 Mei 2018), diakses pada tanggal 10 agustus 2019 pukul 11:00 WIB).

7 Potret Pendidikan Idonesia: Statistik Pendidikan Indonesia 2018,
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2018) him. 4-6.
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Permasalahan mutu pendidikan juga harus diukur melalui
kompetensi tenaga pengajar. Hasil uji kompetensi guru secara
nasional rata-rata hanya mencapai 53,02. Angka tersebut masih
belum mencapai angka standar kompetensi minimal yang
ditetapkan, yakni 55,0 (Kompas,15/9/2018).® Potret mutu
pendidikan yang cukup memprihatinkan juga tidak jauh berbeda
dialami Kota Serang. Berdasarkan berita yang dirilis dari surat
kabar lokal setempat, menurut Direktur Eksekutif Pusat Telaah
dan Informasi Regional (Pattiro) Banten Bapak Arie Setiawan
pada Harian Kabar Banten menyebutkan bahwa pendidikan Kota
Serang dinilai masih tertinggal. Sebab, saat ini di Ibu Kota
Provinsi Banten jumlah angka putus sekolah masih banyak. Dari
data sistem penanggulangan kemiskinan yang ada di situs resmi
Kota Serang memperlihatkan anak yang tidak sekolah di
Kecamatan Curug sebanyak 43 anak, Kecamatan Walantaka 130
anak, Kecamatan Cipocok Jaya 50 anak, Kecamatan Taktakan 61

anak, Kecamatan Serang 167 anak dan Kecamatan Kasemen 308

8 potret Pendidikan Idonesia: Statistik Pendidikan Indonesia 2018,
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2018) him. 4-6.



anak. Anak-anak yang tidak bersekolah tersebut rata-rata pada

usia 7-18 tahun. °

Dari data empirik di atas, jelas memberikan gambaran
bahwa rendahnya potret pendidikan saat ini menjadi tanggung
jawab bersama, bukan hanya pemerintah tetapi segenap elemen
masyarakat juga memiliki peran penting untuk turut memajukan
pendidikan nasional. Upaya peningkatan mutu pendidikan
merupakan hal mutlak yang harus dilakukan agar kualitas SDM

bangsa Indonesia lebih semakin meningkat.

Jika pendidikan Indonesia bermutu tentu bukan tidak
mungkin generasi Indonesia di masa mendatang semakin cerdas
dan unggul bahkan mampu duduk sejajar dengan bangsa banga
lain di dunia yang notabenenya sudah di klaim sebagai bangsa
maju seperti Amerika dan Jepang. Dalam upaya mutu pendidikan
di Indonesia Pemerintah telah memperjelas dalam Peraturan
Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 dan sudah diperbaharui

dengan PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional

°Pendidikan di Kota Serang masih tertinggal, dalam Berita Kabar
Banten, terbit 7 April 2018, sumber dari www.kabar-banten.com, 10/08/2019,
diakses pukul 11:52 WIB.


http://www.kabar-banten.com/

Pendidikan (SNP). SNP berfungsi sebagai dasar dari
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan pendidikan pada setiap
jenjang pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional yang
bermutu dan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional. Dari
hasil penelitian Budi Raharjo mengenai tingkat ketercapaian
standar nasional pendidikan (SNP) di Indonesia, diketahui bahwa
untuk sekolah jenjang sekolah menengah pertama (SMP) negeri
dan swasta rata-rata telah mencapai 85,97% dari yang

diharapkan.’®

Sejumlah langkah sudah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu  pendidikan nasional, antara lain
mengalokasikan dana untuk sektor pendidikan minimal 20 persen
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Bantuan
Operasional Sekolah dan Kartu Indonesia Pintar menjadi bagian
kebijakan pemerintah agar pendidikan merata untuk semua.
Pemerintah juga memberikan Tunjangan profesi guru dengan

harapan agar kesejahteraan mereka meningkat sehingga turut

1% Sabar Budi Raharjo, Evaluasi TREND Kualitas Pendidikan di
Indonesia, (Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Tahun 16, Nomor 2,
2012), him. 298.
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meningkatkan mutu pendidikan yang disampaikan kepada
peserta didik. Adapun langkah selanjutnya adalah bagaimana
sinergi antara pemerintah, masyarakat dan instansi terkait untuk
mendukung kebijakan dan regulasi yang telah dijalankan
sehingga sistem pendidikan Indonesia mampu menjadi

penggerak kemajuan bangsa.

Maka dari itu perlu adanya dukungan segenap pihak agar
lebih banyak lagi lembaga-lembaga pendidikan yang berdiri guna
menjembatani kebutuhan masyarakat akan perluasan akses
pendidikan. Meskipun tidak dapat dipungkiri hal ini tentu akan
melahirkan iklim persaingan tersendiri. Iklim persaingan dalam
dunia pendidikan tidaklah harus dimaknai secara negatif. Justru
dengan adanya persaingan dalam lembaga pendidikan akan
melahirkan inovasi-inovasi baru dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan di sekolah guna meningkatkan daya saing

antar sekolah baik negeri maupun swasta.
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Dengan demikian, dari pemaparan di atas penulis
menyimpulkan bahwa dalam rangka meningkatkan daya saing
sekolah diperlukan strategi pemasaran jasa pendidikan secara
efektif, yang mana mampu menghasilkan sekolah dengan
keunggulan kompetitif serta profesionalisme manajemen sekolah
yang baik. Memberdayakan fasilitas dengan berbasis pelayanan
prima, dapat dijadikan salah satu alternatif dalam membangun

keunggulan kompetitif sekolah.

Apabila mutu layanan pendidikan ini dapat terkelola
dengan baik, maka sudah pasti daya saing sekolahpun akan terus
meningkat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan seyogyanya
harus dikelola sebagaimana layaknya mengelola sebuah
perusahaan, meskipun tidak harus sama persis. Usaha untuk
meningkatkan daya saing sangatlah penting dalam kancah
persaingan merebut atensi masyarakat. Persaingan dalam dunia
pendidikan sangatlah terkait dengan kualitas sekolah dan survive
sekolah.'!  Setidak-tidaknya ada beberapa prinsip dalam

pengelolaan perusahaan yang dapat diadopsi, kita ambil salah

" Muhammad Saroni, Analisis & Strategi Meningkatkan Daya Saing
Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 48.
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satu contoh dalam pengontrolan kualitas (quality control).
Keluaran (output) dari sebuah lembaga pendidikan, betul-betul

memiliki kualifikasi atau standar yang baik.

Berdasarkan konsepsi di atas, dalam kaitannya untuk
meningkatkan kualitas mutu layanan pendidikan di sekolah, dan
dalam upaya menghadapi tantangan global di era industri 4.0,
maka kebutuhan mengenai manajemen yang berfokus terhadap
peningkatan mutu berkelanjutan mutlak menjadi keharusan. Dan
Total Quality Management merupakan jawaban atas tantangan di

atas.

Menurut Noronha, manajemen mutu terpadu atau dikenal
juga dengan TQM merupakan transformasi dari manajemen
kualitas kontrol yang memadukan manusia dengan faktor sistem
sebagai satu kesatuan teknikal dan mekanikal. la merupakan
sistem yang efektif untuk memadukan upaya anggota organisasi
dalam pengembangan, pemeliharaan, dan perbaikan mutu dalam

rangka memuaskan pelanggan. Upaya tersebut tercermin dalam
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aspek pemasaran, tata kelola, produksi dan pelayanan.'? Menurut
Arcaro ada 5 (lima) penopang implementasi TQM vyaitu (1)
komitmen manajemen (kepemimpinan), (2) fokus pada
pelanggan dan pegawai, (3) fokus pada fakta-fakta, (4) perbaikan
terus menerus, dan (5) partisipasi semua pihak.*® Prinsip yang
pertama yang ialah komitmen manajemen dan kepemimpinan.
Kepemimpinan sebagai bagian dari manajemen merupakan unsur

penting dalam TQM.

Berhasil atau tidaknya penerapan TQM di lembaga
pendidikan tentulah sangat bergantung dengan kepemimpinan.
Menurut Edwar Sallis kepemimpinan merupakan hal penting
dalam pelaksanaan TQM. Signifikansi kepemimpinan untuk
melakukan transformasi TQM tidak boleh diremehkan.
Komitmen terhadap mutu harus menjadi peran utama bagi
seorang pemimpin, karena TQM adalah proses atas ke bawah

(top-down). Fungsi pemimpin adalah mempertinggi mutu dan

12 Barnawi dan M Arifin, Sistem Manajemen Mutu Terpadu: Teori &
Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 147-148.

13 Arcaro dan Jerome S, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip
Perumusan dan Tata Langkah Penerapan. Terjemahan Yosal Iriantara.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).
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mendukung para staf menjalankan roda mutu tersebut.* Dimana
pemimpin disini berarti seorang figur yang mempu memberikan
dorongan bagi bawahannya untuk bergerak membawa organisasi
ke arah yang lebih baik yang berorientasi pada pencapaian
manajemen mutu organisasi. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam Surah Al-Anbiya (21) ayat 73:

Plils a3 T ms aaal] Gasmils B 2L fpiaa il psla 25
Baind BT T3S 5 35 ST T 5 sl Ll

“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan
telah Kami wahyukan kepada mereka agar mengerjakan

kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan

hanya kepada kami mereka menyembah

Ayat tersebut berbicara tentang sosok pemimpin yang akan
memberikan dampak yang baik bagi rakyat atau orang-orang
yang dipimpinnya. Apapun yang dilakukannya semata untuk
kemaslahatan organisasi. Hal ini juga berlaku untuk kepala

sekolah sebagai pemimpin organisasi pendidikan. Kepala sekolah

4 Edward Sallis, Total Quality Managemen in Education: Manajemen
Mutu Pendidikan. Terjemahan A. Ali Riyadi dan Fahrurrozi. (Jogjakatarta:
IRCiSoD, 2012),him. 171-173.
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan
Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Fatih, 2000), him. 328.
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memiliki peran penting dalam implementasi TQM dimana
keduanya harus dapat dikembangkan dalam rangka mewujudkan

mutu pendidikan yang bermutu.

Selain itu, sektor swasta juga saat ini memiliki peran
penting untuk memperluas akses pendidikan di seluruh wilayah
Indonesia. Mengingat Pemerintah dalam hal ini  memiliki
keterbatasan dalam menyediakan layanan pendidikan yang
memadai di setiap daerah, karena tentu besaran anggaran untuk
menyediakan sarana prasarana sekolah dan berbagai fasilitas
penunjang lainnya juga terbatas adanya. Hal inilah yang
mendorong salah satu sekolah swasta di Kota serang, yang masih
dibawah naungan yayasan Al lzzah yaitu SDIT dan SMPIT Al
Izzah berusaha untuk memberikan mutu pendidikan yang
berkualitas sehingga dapat menjadi contoh bagi sekolah lainnya

di Kota Serang.

SDIT dan SMPIT Al lzzah sudah lama berdiri dan
memiliki citra positif di masyarakat. Terbukti ditengah

banyaknya sekolah di Kota Serang bermunculan, ternyata tidak
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menyurutkan animo masyarakat untuk tetap menyekolahkan
anaknya di sekolah tersebut, karena dianggap memiiki kualitas
unggul baik dari segi mutu peserta didik maupun mutu layanan
sekolahnya. Setelah observasi awal peneliti di kedua sekolah
tersebut, ditemukan fenomena mengenai peran kepemimpinan

dan kaitannya dengan layanan sekolah.

Sebagian ada yang berpendapat bahwa stabilnya mutu
sekolah selama ini lebih dipengaruhi oleh peran kelembagaan
yayasan Al lzzah daripada pengaruh personal kepala sekolah,
yang memang notabennya sudah lama berdiri dan lebih dulu
dikenal masyarakat. Kepala sekolah dianggap hanya tinggal
meneruskan pengembangan sekolah agar tetap dapat berjalan
stabil dengan tetap didukung oleh pengaruh kelembagaan
yayasan yang kuat. Anggapan tersebut tentu perlu dibuktikan
melalui kajian penelitian sehingga berangkat dari permasalahan
ini, maka peneliti memfokuskan kajian penelitian ini pada
“Pengaruh Kepemimpinan dan Implementasi Konsep Total
Quality Management terhadap Mutu Layanan Pendidikan di

SDIT dan SMPIT Al Izzah Kota Serang”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Belum meratanya mutu pendidikan di setiap daerah di
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari hasil akreditasi sekolah
yang dilakukan oleh Badan Akreditasi  Provinsi
sekolah/Madrasah (BAP S/M) di Banten pada tahun 2018
dengan SK BAP-S/M Nomor 024/BAN-SM-Prov/SK/2018
Tentang Penetapan Hasil Dan Rekomendasi Akreditasi
Sekolah/Madrasah, diketahui dari 627 sekolah untuk semua
jenjang baik SD, SMP, SMA yang mengikuti akreditasi
diketahui ada sekitar 187 sekolah dengan nilai akreditasi
predikat “A”, 333 Sekolah dengan predikat“B” dan sisanya
106 sekolah predikat “C”.

2. Kebijakan Pemerintah belum begitu memperhatikan
kesejahteraan guru khususnya yang berstatus non PNS yang
berdampak pada kurang optimalnya kinerja guru karena
masih harus mencari banyak pekerjaan tambahaan diluar

mengajar.
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Terbatasnya akses diklat bagi guru non PNS karena kendala
biaya sehingga kompetensi guru belum meningkat secara
optimal.

Masih melekatnya sekolah swasta sebagai satuan pendidikan
“kelas dua” di masyarakat menyebabkan sekolah dengan
status swasta ini tidak mampu bersaing dengan sekolah
negeri dan tidak jarang minim memperoleh siswa saat
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Sarana dan prasarana yang kurang memadai juga masih
banyak ditemui di sekolah-sekolah daerah, baik yang
berstatus negeri yang ada di daerah pinggiran kota maupun
swasta. Dengan anggaran yang sifatnya mandiri menjadikan
sekolah swasta belum mampu mengadakan sarana parasaran
yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar.

Belum terbangunnya komitmen kepemimpinan kepala
sekolah untuk melakukan revitalisasi manajemen di sekolah
dalam mewujudkan kualitas sekolah unggul baik dari mutu

layanan, maupun SDM pegawai.
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7. Belum semua sekolah menerapkan konsep TQM secara
optimal sebagai suatu metode dalam meningkatkan mutu

layanan pendidikannya.

Batasan Masalah

Penulis membuat batasan permasalahan dalam penelitian
ini, yaitu Pengaruh Kepemimpinan dan Implementasi Konsep
Total Quality Management terhadap Mutu Layanan Pendidikan.
Maka ada tiga konsep yang memberikan batasan terhadap
masalah, yaitu :

1. Kepemimpinan
2. Total Quality Management

3. Mutu Layanan Pendidikan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pokok dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap mutu layanan

pendidikan di SDIT dan SMPIT Al Izzah Kota Serang?
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Bagaimana pengaruh implementasi konsep total quality
management terhadap mutu layanan pendidikan di SDIT dan
SMPIT Al Izzah Kota Serang?

Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan implementasi
konsep total quality management secara bersama-sama
terhadap mutu layanan pendidikan di SDIT dan SMPIT Al

Izzah Kota Serang?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap mutu
layanan pendidikan di SDIT dan SMPIT Al lzzah Kota
Serang.

Untuk mengetahui pengaruh implementasi konsep total
quality management terhadap mutu layanan pendidikan di
SDIT dan SMPIT Al Izzah Kota Serang.

Untuk  mengetahui  pengaruh  kepemimpinan  dan

implementasi konsep total quality management secara
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bersama-sama terhadap mutu layanan pendidikan di SDIT
dan SMPIT Al Izzah Kota Serang.

Kegunaan penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
kepemimpinan dan implementasi konsep total quality
management pada organisasi pendidikan. Dan sekiranya
dapat menjadi referensi lebih lanjut bagi peneliti lainnya
yang melakukan penelitian serupa.

b. Hasil penelitian ini memberi manfaat sebagai bahan
pustaka bagi pengembangan keilmuan manajemen
pendidikan islam, khususnya yang berkaitan dengan
kepemimpinan, implementasi konsep total quality
management dan mutu layanan pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan

gambaran yang lebih  luas mengenai  konsep

kepemimpinan pendidikan, sehingga menjadi



22

pertimbangan atau rujukan dalam upaya memperbaiki
kepemimpinanya.

b. Bagi praktisi pendidikan di Kota Serang, hasil penelitian
ini dapat dijadikan pertimbangan rujukan dalam
pengembangam  TQM  pendidikan agar  dapat
meningkatkan mutu di institusi sekolahnya masing-
masing.

c. Bagi Dinas Pendidikan kota Serang, hasil penelitian ini
dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan ~ yang  berkenaan  dengan  manajemen
pengelolaan sekolah di Kota Serang, sebagai upaya

muwujudkan sekolah yang bermutu.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari

lima bab penelitian sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
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rumusan masalah, tujuan dan Kkegunaan penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB II: Kerangka Teoritis dan Pengajuan Hipotesis,
meliputi Deskripsi teoritis yang menjelaskan tentang konsep
kepemimpinan, Konsep Total Qulity Management (TQM) dan
Implementasinya, dan Mutu Layanan Pendidikan, penelitian

yang relevan, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis.

BAB Ill: Metode Penelitian, merupakan bab yang
membahas tentang metode penelitian, yang memuat tentang
tempat dan waktu penelitian penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis

instrumen, teknik analisis data dan hipotesis statistik.

BAB IV: Hasil Penelitian, meliputi deskripsi data,
pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis penelitian,

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

BAB V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, implikasi,

saran-saran direkomendasikan dari hasil penelitian yang
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dilaksanakan. Dan disertai dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran.



